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ABSTRACT 

The tourism potential in Pulosari District, Pandeglang Regency, has not been widely recognized due to the 

limitations of conventional promotional media. This study aims to design and develop an E-Tourism website as a 

digital promotional medium capable of effectively presenting tourism destination information to the public. The 

research adopts a software engineering approach with a focus on system design and development. The 

development method used includes stages such as requirements analysis, system design using UML, 

implementation, and system testing. Testing was carried out using the black box testing method to ensure that 

system functions operate according to specifications, as well as usability testing through the distribution of Likert-

scale questionnaires to administrators and the public (tourists) as respondents. The testing results show that all 

system functions operate normally, and the average user satisfaction score is in the "very good" category with a 

score of 4.3. The website is considered effective in supporting tourism promotion and improving access to 

information. Future development may focus on adding interactive features such as a reservation system, 

interactive maps, and integration with social media to enhance user engagement and the overall appeal of the 

platform. 
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ABSTRAK 

Potensi wisata di Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pandeglang, belum sepenuhnya dikenal luas karena keterbatasan 

media promosi konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan website E-Tourism 

sebagai media promosi digital yang mampu menyajikan informasi destinasi wisata secara efektif kepada 

masyarakat luas. Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak (software engineering) dengan 

fokus pada perancangan dan pengembangan. Adapun metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem dengan UML, serta implementasi dan pengujian sistem. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai 

dengan spesifikasi, serta usability testing melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert kepada admin dan 

masyarakat (wisatawan) sebagai responden. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan normal, 

dan nilai rata-rata kepuasan pengguna berada pada kategori “sangat baik” dengan skor 4,3. Website ini dinilai 

efektif dalam membantu promosi wisata dan meningkatkan akses informasi.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis 

dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah 

maupun nasional (Romão, 2020). Di era digital saat 

ini, promosi pariwisata mengalami pergeseran dari 

metode konvensional ke ranah digital. Penggunaan 

media digital seperti website menjadi salah satu 

sarana efektif dalam menyebarkan informasi, 

meningkatkan daya tarik destinasi, serta memperluas 

jangkauan promosi kepada wisatawan potensial 

secara global (Zeqiri et al., 2025). Namun, belum 

semua wilayah yang mampu memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal untuk mendukung 

sektor pariwisata. Salah satu contohnya yaitu 

pariwisata yang ada di wilayah Kecamatan Pulosari, 

Kabupaten Pandeglang. Padahal pariwisata yang 

terdapat di kecamatan ini memiliki potensi wisata 

alam dan budaya yang cukup beragam, namun belum 

diimbangi dengan media promosi digital yang 

memadai. Hingga saat ini, promosi yang dilakukan 

masih bersifat tradisional dan manual, seperti 

penggunaan pamflet atau media sosial secara tidak 

terstruktur, sehingga jangkauan dan efektivitasnya 

sangat terbatas. Ketiadaan website resmi yang 

informatif dan menarik menjadi kendala utama 

dalam penyampaian informasi kepada calon 

wisatawan maupun masyarakat umum. Hal ini 

berakibat pada rendahnya tingkat kunjungan 

wisatawan serta belum optimalnya kontribusi sektor 

pariwisata terhadap perekonomian lokal 

(Pandeglang, n.d.). 

Upaya pengembangan media promosi digital 

berbasis website telah banyak dilakukan dalam 

beberapa penelitian sebelumnya. Pradipta et al. 

(2024) mengembangkan aplikasi museum berbasis 

Android dengan fitur peta dan QR code (Pradipta et 

al., 2024), sementara Wiyanto et al. (2022) 

merancang website e-tourism untuk Kabupaten 

Majalengka yang mencakup fitur destinasi dan paket 

wisata (Sitanggang et al., 2022). Dan Jatiningrum et 

al. (2023) membangun aplikasi ekowisata berbasis 

Android untuk Kabupaten Pringsewu (Jatiningrum 

et al., 2023). Meski demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut berfokus pada wilayah berskala 

besar seperti kabupaten atau jenis wisata tertentu, 

serta mengandalkan platform Android. Belum 

banyak yang secara khusus mengembangkan sistem 

e-tourism berbasis website dengan framework 

Laravel untuk promosi wisata pada tingkat 

kecamatan dengan karakteristik lokal yang khas. 

 Padahal, di era digital kehadiran sebuah website 

seperti e-tourism yang profesional dan terintegrasi 

merupakan suatu kebutuhan. Oleh karena itu, tujuan 

utama dari penelitian ini adalah merancang dan 

mengembangkan website e-tourism yang berfungsi 

sebagai media promosi digital resmi untuk 

pariwisata Kecamatan Pulosari. Website ini 

diharapkan dapat memuat informasi lengkap 

mengenai destinasi wisata, deskripsi lokasi, galeri 

foto, peta interaktif, dan informasi kontak yang 

mudah diakses oleh pengguna. Dengan desain yang 

responsif dan navigasi yang intuitif, website ini tidak 

hanya memberikan pengalaman pengguna yang 

optimal tetapi juga mendorong peningkatan minat 

kunjung wisatawan. Selain itu, sistem ini akan 

menyediakan antarmuka pengelolaan konten 

(content management) yang memudahkan 

pemerintah daerah atau pelaku wisata dalam 

memperbarui informasi secara mandiri dan efisien. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa 

perangkat lunak dengan model waterfall yang 

meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

antarmuka, implementasi sistem menggunakan 

Laravel, serta pengujian fungsionalitas dan usability. 

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan pihak terkait, serta studi pustaka 

untuk memahami karakteristik pengguna dan 

kebutuhan informasi pariwisata lokal. Hasil akhir 

dari penelitian ini diharapkan menjadi prototipe 

website yang dapat langsung diimplementasikan 

sebagai media promosi pariwisata Kecamatan 

Pulosari. 

Dari sisi kontribusi ilmiah, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dalam pengembangan sistem 

e-tourism berbasis Laravel yang dirancang khusus 

untuk runag lingkup secara lokal tingkat kecamatan, 

yang selama ini masih jarang dijadikan fokus 

penelitian. Sebagian besar studi sebelumnya hanya 

berfokus pada tingkat kabupaten atau nasional, tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan unik dan 

karakteristik lokal. Oleh karena itu, pendekatan 

penelitian ini memberikan kontribusi penting 

terhadap literatur di bidang teknologi informasi dan 

pengembangan sistem promosi pariwisata digital. 

Untuk penelitian lebih lanjut, penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur 

lanjutan seperti sistem reservasi online, ulasan 

pengguna, integrasi media sosial, serta 

pengembangan aplikasi mobile. Selain itu, integrasi 

teknologi berbasis data analytics juga berpotensi 

digunakan untuk memantau dan mengevaluasi 

efektivitas promosi digital secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga 

membuka peluang untuk inovasi lanjutan di masa 

depan dalam mendukung pariwisata digital lokal 

berbasis teknologi informasi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

 

1.2. Tinjuan Pustaka 

1) E-Tourism dan Promosi Digital 

E-Tourism (Electronic Tourism) merupakan 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT) dalam sektor pariwisata untuk memfasilitasi 

promosi, pelayanan, serta pengelolaan destinasi 

secara daring. Ahmed & Bhuiyan (2022) dalam 

artikel Smart Tourism Ecosystem: A New 

Dimension toward Sustainable Tourism, 

menegaskan bahwa e‑tourism mengintegrasikan 

berbagai aktivitas layanan wisata dan interaksi 
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pelaku usaha dengan wisatawan, serta digunakan 

sebagai platform digital untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan manajemen destinasi secara 

efisien (Bhuiyan et al., 2022). Kementerian 

Pariwisata juga mendefinisikan e-tourism sebagai 

media digital yang mempercepat penyebaran 

informasi wisata secara luas dan efisien, sekaligus 

memperluas jangkauan promosi hingga ke skala 

global (Nanda et al., 2023). Pemanfaatan e-tourism 

menjadi penting khususnya bagi daerah yang belum 

memiliki media promosi digital terintegrasi, seperti 

halnya Kecamatan Pulosari. 

2) Pariwisata Daerah dan Kebutuhan Digitalisasi. 

Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang 

dilakukan untuk rekreasi, edukasi, atau spiritual, 

dan memiliki kontribusi signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi lokal (Huruta et al., 2024). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2009 mendefinisikan pariwisata sebagai 

segala macam kegiatan wisata yang didukung oleh 

berbagai fasilitas dan layanan dari masyarakat, 

pemerintah, maupun pelaku usaha (Dewi et al., 

2023). Dalam runag lingkup daerah, digitalisasi 

pariwisata diperlukan agar potensi wisata dapat 

dikenalkan lebih luas kepada wisatawan potensial. 

Strategi promosi berbasis digital, khususnya 

melalui website yang representatif, mampu 

meningkatkan daya tarik destinasi dan membantu 

pengelolaan informasi yang lebih efisien. 

3) Framework Laravel dalam Pengembangan Web 

Laravel merupakan salah satu framework open-

source berbasis PHP yang banyak digunakan untuk 

membangun aplikasi web modern. Laravel 

mengadopsi arsitektur Model-View-Controller 

(MVC), yang memisahkan logika program dari 

tampilan antarmuka, sehingga memudahkan proses 

pengembangan, pemeliharaan, dan pengelolaan 

konten. Keunggulan Laravel terletak pada 

dokumentasi yang lengkap, keamanan yang baik, 

serta dukungan ekosistem yang kuat (Darip & 

Hamdan, 2024a). Oleh karena itu, Laravel dipilih 

sebagai framework utama dalam pengembangan 

website e-tourism di Kecamatan Pulosari. 

 

1.3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa 

perangkat lunak (software engineering) dengan 

fokus pada perancangan dan pengembangan website 

e-Tourism sebagai media promosi digital pariwisata 

di Kecamatan Pulosari. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development) dengan metode 

Waterfall  (Masyhuri & Darip, 2025), yang terdiri 

dari beberapa tahapan sistematis mulai dari analisis 

hingga pengujian perangkat lunak. 

a. Metode Pengembangan Sistem. 

Model pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Waterfall Model 

(Yansyah et al., 2025), yang meliputi empat 

tahapan utama sebagai berikut: 

a). Analisis Kebutuhan (Requirement 

Analysis). 

Tahap ini bertujuan mengidentifikasi 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

sistem melalui pengumpulan data dari 

lapangan dan pemangku kepentingan 

(stakeholder), seperti Dinas Pariwisata, 

pengelola wisata lokal, dan masyarakat 

sekitar. 

b). Perancangan Sistem (System Design) 

Perancangan dilakukan terhadap struktur 

sistem, termasuk perancangan antarmuka 

pengguna (UI), arsitektur sistem, serta 

database yang digunakan. Tools yang 

digunakan pada tahap ini meliputi 

flowchart, Entity Relationship Diagram 

(ERD), dan desain tampilan. 

c). Impementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, sistem dikembangkan 

menggunakan framework Laravel berbasis 

PHP dengan database MySQL. Website 

dibangun menggunakan pendekatan MVC 

(Model-View-Controller) untuk menjaga 

modularitas dan skalabilitas aplikasi. 

d). Pengujian (Testing) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan 

seluruh fitur website berjalan sesuai 

spesifikasi. Metode yang digunakan adalah: 

1) Black Box Testing untuk menguji 

fungsi-fungsi sistem tanpa melihat 

kode program (Darip & Hamdan, 

2024b). 

2) Pengujian Usability (Kegunaan) 

menggunakan kuisioner kepada calon 

pengguna untuk menilai kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, dan tampilan 

antarmuka sistem (Darip & Auliana, 

2024). 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

b. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Dalam rangka mendukung tahapan analisis 

kebutuhan, peneliti menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut:  

a) Observasi Lapangan 

Mengamati kondisi eksisting media 

promosi pariwisata di Kecamatan Pulosari 

secara langsung untuk mengidentifikasi 
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kekurangan dan peluang pengembangan 

digital. 

b) Wawancara Terstruktur 

Dilakukan dengan narasumber seperti 

petugas dari Dinas Pariwisata, pengelola 

objek wisata, dan tokoh masyarakat 

setempat untuk memahami kebutuhan dan 

harapan terhadap sistem informasi 

pariwisata yang akan dibangun. 

c) Studi Pustaka 

Mengkaji literatur, jurnal, dan dokumen 

relevan yang membahas tentang e-tourism, 

pengembangan sistem informasi, Laravel 

framework, serta desain website pariwisata. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi dianalisis secara deskriptif untuk 

menghasilkan kebutuhan sistem yang tepat 

sasaran (Sapaatullah & Darip, 2025). 

Selanjutnya, hasil pengujian sistem dianalisis 

untuk mengukur tingkat keberhasilan sistem 

dalam memenuhi tujuan fungsional dan 

usability. 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Analisis Sistem 

Untuk memahami secara menyeluruh kondisi sistem 

informasi pariwisata yang ada saat ini, serta 

tantangan dan solusi yang dibutuhkan, dilakukan 

analisis terhadap berbagai aspek penting yang 

berkaitan dengan promosi, pengelolaan data, dan 

teknologi yang digunakan. Tabel 1 berikut ini 

menyajikan ringkasan dari kondisi sistem yang 

berjalan saat ini, permasalahan yang dihadapi, serta 

kebutuhan sistem. 

Tabel 1. Analisis sistem, permasalahan dan 

kebutuhan 

Aspek Kondisi 

Saat Ini 

Permasalaha

n 

Kebutuhan 

Promosi 

Wisata 

Menganda

lkan 

selebaran, 

spanduk, 

dan 

promosi 

lisan 

Tidak 

menjangkau 

luas; kurang 

menarik 

generasi 

digital 

Website 

sebagai 

media 

promosi 

modern 

dan 

interaktif 

Penyeba

ran 

Informa

si 

Informasi 

tersebar, 

tidak 

terpusat, 

dan 

terbatas 

Wisatawan 

sulit 

mendapatkan 

info lengkap 

dan akurat 

Platform 

digital 

terpusat 

yang 

menyediak

an 

informasi 

lokasi, 

fasilitas, 

dan 

dokument

asi 

Aspek Kondisi 

Saat Ini 

Permasalaha

n 

Kebutuhan 

Pengelol

aan Data 

Masih 

dilakukan 

manual; 

tidak 

terstruktur 

Sulit dikelola 

dan 

diperbarui; 

rawan 

kehilangan 

data 

 Sistem 

database 

dan 

dashboard 

admin 

untuk 

input dan 

manajeme

n data 

Pemutak

hiran 

Konten 

Tidak ada 

CMS; 

perubahan 

konten 

sulit 

dilakukan 

Informasi 

menjadi 

tidak relevan 

atau using 

Sistem 

backend 

untuk 

admin 

mengelola 

konten 

secara 

dinamis 

Visualis

asi & 

Daya 

Tarik 

Minim 

dokument

asi digital 

(foto, 

video, 

artikel) 

Kurang 

menarik 

perhatian 

wisatawan 

online 

Galeri 

foto, 

artikel, 

dan peta 

lokasi 

yang 

terintegras

i 

Penggun

a Sistem 

Belum ada 

sistem 

pengguna 

Tidak ada 

interaksi 

antara 

pengelola 

dan 

pengguna 

Aksesibilit

as 

informasi 

bagi 

pengunjun

g; hak 

akses 

admin 

untuk 

kelola 

konten 

Teknolo

gi yang 

Dibutuh

kan 

Belum 

tersedia 

 Tidak ada 

platform 

digital yang 

berjalan 

Laravel 

9+, PHP 

8.x, 

MySQL, 

XAMPP, 

laptop/PC 

spesifikasi 

menengah 

 

2.2. Perancangan Sistem 

Website E-Tourism ini dirancang untuk memberikan 

akses informasi wisata secara digital dan terstruktur. 

Pengguna sistem terdiri dari dua aktor utama, yaitu 

admin dan wisatawan (visitor). Admin bertugas 

mengelola konten seperti data destinasi, galeri, dan 

artikel (info). Wisatawan dapat melihat informasi 

wisata, dan menjelajahi galeri.  

Perancangan sistem ini digambarkan melalui use 

case diagram yang menjelaskan hubungan antara 
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aktor dan fungsionalitas sistem (Setya et al., 2024) 

seperti gambar 1 di bawah ini: 

Admin

Login

Dashboard

Include

Update

Setting

User

Galery

About

Info Destinasi

Slide

View User

Visitor

Home

Include

 

Gambar 2. Use case diagram 

Activity Diagram merupakan representasi visual 

yang menunjukkan alur atau aktivitas dalam sebuah 

sistem perangkat lunak (Darip & Permana, 2024). 

Gambar 2 di bawah ini merupakan salah satu 

diagram activity untuk bagian galery. 

Admin System

Validasi

Login Cek Akun

Y
Tampilkan 

Dashboard

N

Update

Galery

Update 

Galery

Save

N

Database e-

Tourisme

Notifikasi

Akses Galery
Tampilkan 

Galery

Y

 

Gambar 3. Activity diagram pembaharuan 

galeri 

 

Class Diagram merupakan representasi struktur 

kelas-kelas utama dalam sistem website E-Tourism. 

Diagram ini memodelkan entitas penting seperti 

pengguna, data wisata, galeri, pengaturan sistem, 

dan konten slide. Setiap kelas berisi atribut yang 

mencerminkan struktur data pada basis data dan 

dirancang agar saling terhubung sesuai kebutuhan 

fungsional sistem. Relasi antar kelas ditampilkan 

melalui garis asosiasi, yang menggambarkan 

hubungan logis antar komponen. Diagram ini dapat 

diilustrasi seperti gambar 3 di bawah ini. 

 

Gambar 4. Class diagram 

 

2.3. Pengujian Sistem 

1. Pengujian Black Box Testing 

Pengujian black box dilakukan untuk menguji 

fungsi-fungsi utama sistem tanpa mengetahui 

struktur internal kode. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem bekerja 

sesuai dengan spesifikasi fungsional. Metode 

pengujian ini hanya fokus pada input dan output 

sistem. 

Tabel 2. Hasil pengujian blackbox 

No Fitur 

yang 

diuji 

Skenario 

uji 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

1 Login  Admin 

memasukk

an 

username 

dan 

password 

yang valid 

Admin 

berhasil 

masuk ke 

dashboard 

Sesuai 

2 Kelola 

Destinasi 

Wisata 

Admin 

menambah

kan data 

wisata baru 

Data wisata 

tampil di 

halaman 

wisata 

Sesuai 

3 Kelola 

Galeri 

 Admin 

mengungga

h gambar 

destinasi 

Gambar 

muncul di 

halaman 

galeri 

Sesuai 

4 Kelola 

Informas

i 

Admin 

menambah

kan artikel 

promosi 

wisata 

Artikel 

tampil di 

halaman 

info 

Sesuai 

5 Home 

(User) 

Visitor 

mengakses 

halaman 

utama 

Halaman 

utama 

tampil 

dengan 

informasi 

wisata 

Sesuai 

6 Akses 

Destinasi 

Wisata(u

ser) 

Visitor 

mengklik 

salah satu 

destinasi 

wisata 

Informasi 

detail 

destinasi 

tampil 

Sesuai 

7 Akses 

Galeri 

(user) 

Visitor 

membuka 

galeri foto 

Gambar-

gambar 

destinasi 

tampil 

Sesuai 

8 Akses 

Halaman 

About 

Wisatawan 

membuka 

halaman 

About 

Informasi 

umum 

tentang 

website 

tampil 

Sesuai 
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2. Pengujian Usability (Kegunaan) 

Pengujian usability bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kemudahan, kenyamanan, dan kepuasan 

pengguna dalam menggunakan website E-Tourism. 

Pengujian dilakukan melalui kuisioner yang 

disebarkan kepada dua kelompok pengguna, yaitu 

admin dari pegawai kecamatan sebanyak 10 

responden sebagai pengelola website, dan 30 

responden wisatawan/masyarakat umum sebagai 

pengguna umum. Penilaian menggunakan Skala 

Likert dengan rentang 1-5. 

 

Tabel 3. Hasil pengujian usability admin 

No Pernyataan Rata2

Skor 

1 Antarmuka website mudah dipahami 

dan digunakan 

4.6 

2 Menu dan navigasi pada dashboard 

mudah diakses 

4.7 

3 Fitur pengelolaan konten (wisata, 

galeri, artikel) mudah digunakan 

4.5 

4 Waktu respon sistem cepat saat 

melakukan pengelolaan data 

4.3 

5  Informasi yang ditampilkan sistem 

membantu dalam promosi pariwisata 

4.3 

 

Tabel 3. Hasil pengujian usability user 

No Pernyataan Rata2 

Skor 

1 Informasi wisata pada website 

mudah ditemukan dan dipahami 

4.4 

2 Desain website menarik dan 

mendukung kenyamanan akses 

4.5 

3 Gambar destinasi wisata yang 

ditampilkan relevan dan informatif 

4.6 

4 Website mudah diakses dari 

berbagai perangkat (HP, Laptop, 

PC) 

4.7 

5 Website membantu saya 

mengetahui objek wisata yang ada 

di Kecamatan Pulosari 

4.8 

 

Berdasarkan hasil Black Box Testing, seluruh fitur 

utama pada website E-Tourism Kecamatan Pulosari 

telah berfungsi dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan dinyatakan lulus uji 

fungsionalitas. Sementara itu, hasil pengujian 

usability melalui kuisioner menunjukkan tingkat 

kepuasan pengguna yang sangat tinggi, dengan rata-

rata skor di atas 4 pada skala Likert. Hal ini 

mengindikasikan bahwa website mudah digunakan, 

informatif, dan efektif sebagai media promosi digital 

baik bagi pengelola (admin) maupun masyarakat 

(wisatawan). 

 

3. TAMPILAN INTERFACE (APLIKASI) 

Antarmuka sistem pada website E-Tourism ini 

dirancang dengan memperhatikan prinsip user-

friendly dan kemudahan akses, baik melalui 

perangkat desktop maupun mobile. Desain tampilan 

disesuaikan dengan kebutuhan dua jenis pengguna 

utama, yaitu admin dan wisatawan (visitor), untuk 

mendukung interaksi mereka secara optimal dalam 

mengakses dan mengelola informasi pariwisata di 

Kecamatan Pulosari.  

a. Tampilan Web untuk Admin 

Admin dapat mengakses system setelah login 

terlebih dahulu sesuai akun yang terdaftar, dan 

akan diarahkan ke dashboard utama. Di dalam 

dashboard tersebut, terdapat sejumlah menu 

utama yang memungkinkan admin untuk 

melakukan beberapa aksi diantaranya: 

menambahkan informasi destinasi wisata 

(gambar 5), memperbarui data destinasi (Gambar 

6), mengelola detail informasi dari masing-

masing destinasi (Gambar 7), melakukan 

pembaruan pada galeri pariwisata seperti 

penambahan atau penghapusan foto (Gambar 8). 

Tampilan untuk admin dirancang dengan 

navigasi yang jelas dan struktur yang logis, agar 

proses pengelolaan konten dapat dilakukan 

secara efisien dan terorganisir. 

 

 

 

Gambar 5. Menu tambah destinasi wisata 

 

 

Gambar 6. Tampilan update destinasi wisata 
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Gambar 7. Menu update detail destinasi wisata 

 

 

Gambar 8. Menu update galeri 

b. Tampilan web untuk Wistawan (Visitor) 

Wisatawan atau pengunjung website juga dapat 

mengakses sistemdan langsung mengarahkan ke 

beranda pengunjung (gambar 9). Dalam 

antarmuka pengguna (UI) ini, wisatawan dapat 

melihat dan mengeksplorasi informasi destinasi 

wisata (Gambar 10), menjelajahi galeri foto dari 

lokasi wisata (Gambar 11). Tampilan untuk 

pengunjung dirancang secara responsif agar 

dapat digunakan dengan nyaman di berbagai 

perangkat, khususnya smartphone. Struktur 

tampilan dibuat sederhana untuk memudahkan 

pengunjung menavigasi dan mengakses 

informasi tanpa hambatan. 

 

 

Gambar 9. Tampilan menu home wisatawan 

 

 

Gambar 10. Tampilan menu destinasi wisata 

 

 

Gambar 11. Tampilan menu detail destinasi 

wisata 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa website 

E-Tourism yang dirancang dan dikembangkan 

sebagai media promosi digital untuk Kecamatan 

Pulosari berhasil memenuhi tujuan utama penelitian, 

yaitu menyediakan sarana informasi pariwisata yang 

modern, mudah diakses, dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat serta pemerintah setempat. 

Hasil pengujian black box menunjukkan bahwa 

seluruh fitur berfungsi dengan baik tanpa kesalahan 

(error), sementara pengujian usability melalui 

kuisioner kepada admin dan masyarakat (wisatawan) 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,3 pada skala 

Likert, yang mengindikasikan tingkat kepuasan 

pengguna yang tinggi. Dengan demikian, sistem ini 

layak digunakan sebagai solusi digital untuk 

mendukung promosi dan pengenalan potensi wisata 

di wilayah Kecamatan Pulosari. 
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